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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi maupun faktor
utama Solid dan abu janjang kelapa sawit terahadap pertumbuhan serta produksi
tanaman bawang merah. Roy naldi (164110323) penelitian dengan judul pengaruh
Solid dan abu janjang kelapa sawit terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman
bawang merah. Penelitianwini telah dilaksanakan di kebun UPT Teropong jl.
Kubang jaya, kecamatan siak hulu, kabupaten Kampar. Penelitian dilaksanakan
dari bulai-maret 2021 sampai juni 2021.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yangc-terdiri dari .dua faktor, faktor pertama adalah
pemberian kompos solid:(Faktor H) terdiri dari 4 taraf perlakuan dan pemberian
abu janjang kelapa sawit (Faktor U) terdiri dari 4 taraf perlakuan, sehingga
terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan maka ada 48 unit percobaan.
Masing-masing unit terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai
sampel, sehingga keseluruhan tanaman 192 umbi.

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen,
jumlah umbi, berat basah umbi per tanaman, berat kering umbi per tanaman dan
susut bobot umbi. Data pengamatan dianalisis secara Statistik dan dilanjutkan
dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
interaksi Solid.dan abu janjang kelapa sawit memberikan pengaruh nyata terhadap
semua parameter yang diamati.-Perlakuan terbaik adalah dosis 540 g/polibag dan
abu janjang kelapa sawit 0,5 kg/polybag (H3U2). Faktor utama solid nyata
terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 540
g/polybag (H3). Faktor utama abu janjang kelapa sawit nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik-adalah-dosis 0,5 kg/polybag (U2).

Kata kunci: bawang merah, solid, abu janjang kelapa sawit
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia.sebagai campuran bumbu
masakan setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah
juga dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak
atsiri, bawang goreng .bahkan sebagai bahan” obat ,untuk menurunkan kadar
kolesterol, gula darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan
darah serta memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang
banyak dikonsumsi masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih
terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri
terutama untuk ekspor keluar negeri (Suriani, 2012).

Menurut Napitupulu (2010) menyatakan bahwa bawang merah merupakan
komoditas sayuran yang penting:karena mengandung gizi yang tinggi. Setiap 100
g bawang merah mengandung 39 Kkalori, 150 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 g
karbohidrat, 50 vitamin A, 0,30 mg vitamin B, 200 mg vitamin C, 36 mg kalsium,
40 mg fosfor dan 20 g air.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) menyatakan bahwa produksi
bawang merah untuk Provinsi Riau mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu
303 ton, sedangkan pada tahun 2017 dan 2018 mengalami penurunan yaitu
menjadi 262 dan 186 ton. Dari data diatas terdapat penurunan produksi sehingga
perlunya mendatangkan bawang merah dari daerah lain untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat akan bawang merah.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017) menyatakan bahwa luas

panen di Provinsi Riau terjadi peningkatan 82,93% (tahun 2015 41 ha dan tahun



2016 menjadi 75 ha). Produksi untuk Provinsi Riau meningkat 114,89% tahun
2015 141 ton dan 2016 303 ton. Produktivitas untuk Provinsi Riau terjadi
peningkatan 18,26% 2015 3,42 ton/ha dan 2016 4,04 ton/ha.

Kendala yang dihadapi dalam membudidayakan tanaman bawang merah
yaitu tidak tercapainya produksi_yang optimal, karena tanah Riau merupakan
tanah gambut dan tanah PMK. Lahan gambut di Riau umumnya mempunyai pH
yang rendah berkisar 3,0 — 4,5, kapasitas tukar kation sangat tinggi dan kejenuhan
basanya rendah dan kandungan unsur hara makro ( K, Ca, Mg, dan P) dan unsur
hara mikro (Cu, Zn, Mn, dan B) yang rendah (Ratmini, 2012).

Permasalahan utama yang dihadapi petani Indonesia pada umumnya yaitu
kurang memperhatikan penggunaan pupuk organik pada budidaya tanaman. Para
petani lebih cenderung menggunakan pupuk anorgantk (kimia) untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara pada tanaman budidaya tanpa memperhatikan kebutuhan
yang diperlukan oleh tanaman,. sehingga menyebabkan produksi pada tanaman
kurang optimal dan tingkat kesuburan tanah menurun. Pupuk organik dapat
menggantikan unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada pupuk anorganik, selain
itu pupuk organik juga dapat melestarikan lingkungan (Ingsan, 2015).

Salah satu pupuk organik yang bisa di gunakan dalam budidaya bawang
merah adalah pupuk solid. Solid merupakan limbah padat dari hasil samping
proses pengolahan tandan buah segar (TBS) di pabrik kelapa sawit menjadi
minyak mentah kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO). Solid mentah
mengandung minyak CPO sekitar 1,5% (Pakpahan, S, dkk., 2015). Kompos solid
memiliki kandungan unsur hara seperti N, P, K, Mg, dan Ca yang dapat
menunjang pertumbuhan tanaman pada tanah PMK. Pemanfaatan kompos solid

terbaik dalam media tanam adalah kompos solid 50% dan top soil ultisol 50%.



Pakpahan, S, dkk., 2015 menyatakan bahwa padatan solid memiliki kandungan
bahan kering 81,65% yang didalamnya terdapat protein kasar 12,63%, serat kasar
9,98%, lemak kasar 7,12%, kalsium 0,03%, fosfor 0,003%, hemiselulosa 5,25%,
selulosa 26,35%, danenergi 3454 kkal/kg.

Pupuk organik lainnya. yang baik..digunakan untuk pembudidayaan
bawang-merah adalah dengan pemberian abu janjang kelapa sawit pada budidaya
bawang merah. Dasar penggunaan abu janjang.kelapa sawit sebagai pengganti
pupuk kimia buatan yang mengandung kalium karena abu janjang kelapa sawit
merupakan pupuk yang murah dan mudah diperoleh dibandingkan dengan pupuk
KCL, pupuk abu janjang kelapa sawit dapat memperbaiki kondisi tanah, karena
pupuk abu janjang kelapa sawit selain mengandung K yang cukup tinggi, abu
janjang juga mengandung unsur hara lain seperti P, Mg, Ca, Fe, Mn, Zn, Cu. Abu
janjang kelapa sawit memiliki kelebihan yaitu mengandung unsur hara lengkap
baik makro maupun mikro kecuali unsur N yanghilang akibat proses pembakaran.
Kebutuhan N pada tanaman bawang merah dapat dipenuhi dengan penambahan
pupuk yang mengandung unsur N yaitu pupuk nitrogen (Sasli, 2011)

Berdasarkan ‘permasalahan di atas, maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Solid dan Abu Janjang Kelapa Sawit terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Di
Tanah Gambut”

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi dan faktor utama solid dan abu janjang
kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah

(Allium ascalonicum L.) di tanah gambut.
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2. Untuk mengetahui pengaruh utama solid terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) di tanah gambut

3. Untuk mengetahui pengaruh utama abu janjang kelapa sawit terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) di




Il. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Al-quran Surat Al-An’am Ayat 95 berbunyi yang artinya :
Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang
mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka
mengapa kamu masih berpaling?”

“Dia menciptakan,. langit” tanpa ‘tiang /'yang kamu melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakan padanya segala macam jenis
binatang. Dan-Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkkan
padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik (Qs. Lugman 31:10)”.

Tanah yang baik menjadikan tanaman tumbuh dengan baik pula hal ini
sesuai dengan surah Al-A’raf ayat 58 berfirman yang berbunyi dan tanah yang
baik, tanaman-tanamannya ;tumbuh subur dengan izin tuhan; dan tanah yang
buruk, tanaman-tanaman yang tumbuh’ merana. Demikianlah kami menjelaskan
berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran kami) bagi orang-orang yang bersyukur.

Tanaman bawang merah berasal dari Asia Tengah, terutama Palestina dan
India, yang juga dapat diakses dari Asia Tenggara dan Mediterania, Iran dan
Pegunungan Pakistan, namun ada juga yang mengutip tanaman ini berasal dari
Asia Barat, yang kemudian berkembang ke Mesir dan Turki. Bawang merah
masuk ke Negara Indonesia pada abad ke-XIX. Bawang merah dibudidayakan
sebagian besar disetiap provinsi dan pusat pengumpulan bawang merah berpusat
luas di Pulau Jawa. Sedangkan sentral penanaman bawang merah di Sumatra
berpusat di Sumatra Utara dan Sumatra Barat (Erythrina, 2013).

Bawang merah merupakan tanaman tertua dari silsilah peradaban manusia.

Menurut perkiraan para ahli, bawang merah tumbuh pertama kali diwilayah Asia



Tengah, disekitar Palestina. Kemudian pada abad ke VIII, tanaman ini menyebar
ke wilayah Eropa Barat, Eropa Timur, dan Spanyol. Selanjutnya, dari negara-
negara ini tanaman bawang merah menyebar luas ke Amerika, Asia Timur, dan
Asia Tenggara. Di Indonesia sendiri, sentra produksi bawang merah yang terkenal
adalah Brebes, Cirebon, Tegal, Kuningan, Wates, Lombek Timur dan Samosir
(Waluyo,dkk, 2015).

Berdasarkan taksonomi tumbuhan,, bawang merah diklasifikasikan sebagai
berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, ~Subdivisi:.~Angiospermae,
Kelas: Manocotyledonae, Ordo: Liliales, Famili: Liliaceae, Genus: Allium,
Spesies: Allium ascalonicum L (Hapsoh dan Hasanah, 2011).

Akar bawang merah terdiri atas akar pokok (primary root) yang berfungsi
sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar yang
berfungsi untuk menopong berdirinya tanaman serta menyerap air dan zat-zat hara
dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga_kedalaman 30 cm, berwarna putih.
Batang tanaman bawang merah merupakan bagian kecil dari keseluruhan
tanaman, berbentuk seperti cakram (discus), beruas-ruas terdapat kuncup-kuncup.
Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuhnya akar (Pitojo, 2013).

Batang tanaman bawang merah- merupakan bagian kecil dari keseluruhan
kuncup-kuncup. Bagian bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar. Bagian
atas batang sejati merupakan umbi semu, berupa umbi lapis (bulbus) yang berasal
dari modifikasi pangkal daun bawang merah. Pangkal dan sebagian tangkai daun
menebal, lunak dan berdaging. Berfungsi sebagai tempat cadangan makanan.
Apabila dalam pertumbuhan tanaman tumbuh tunas atau anakan, maka akan
terbentuk beberapa umbi yang berhimpitan yang dikenal dengan istilah “suing”.

Pertumbuhan suing biasanya terjadi pada perbanyakan bawang merah dan biji.



Warna kulit umbi beragam, ada yang merah muda, merah tua atau kekuningan,
tergantung spesiesnya. Umbi bawang merah mengeluarkan bau yang menyengat
(Wibowo, 2015).

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berbentuk bulat mirip pipa,
berlubang, memiliki panjang 45-40 cm, dan.meruncing pada bagian ujung. Daun
berwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah tua daun menguning, rebah dan
akhirnya mongering dimulai. darii bagian-ujung. tanaman. Daun bawang merah
berfungsi untuk respirasi dan fotosintesis sehingga secara langsun kesehatan daun
sangat berpengaruh terhadap kesehatan tanaman (Annisava, 2014).

Bunga bawang merah merupakan bunga sempurna, memiliki benang sari
dan putik. Tiap kuntum bunga terdiri atas enam daun bunga yang berwarna putih,
enam benang sari berwarna hijau kekuning-kuningan, dan sebuah putik, kadang-
kadang diantara kuntum bunga bawang merah ditemukan bunga yang memiliki
putik sangat kecil dan pendek atau rudimenter, yang diduga sebagai bunga steril.
Meskipun jumlah™ kuntum bunga banyak, namun bungan yang berhasil
mengadakan persarian relatif sedikit (\Wibowo, 2015).

Buah bawang ‘merah berbentuk bulat, bagian. pangkal umbi membentuk
cakram dengan ujungnya tumpul yang membungkus biji berjumlah 2-3 butir,
bakal biji bawang merah terlihat seperti kubah, bakal biji ini terdiri atas tiga
ruangan yang masing-masing memiliki bakal biji, selain itu biji memiliki bentuk
biji pipih, sewaktu masih muda berwarna bening, tetapi setelah tua menjadi warna
kehitaman. Biji-biji bawang merah ini juga dapat digunakan sebagai bahan
perbanyakan tanaman secara generatif (Pitojo, 2013).

Bawang merah dapat tumbuh dikondisi lingkungan yang beragam. Untuk

memperoleh hasil yang optimal, bawang merah membutuhkan kondisi lingkungan



yang baik, ketersediaan cahaya, dan unsur hara yang memadai. Daerah yang
paling baik untuk budidaya bawang merah adalah daerah beriklim kering yang
cerah dengan suhu udara 25°-32°C. Daerah yang cukup mendapat sinar matahari
juga sangat diutamanakan, dan lebih baik jika lama penyinaran matahari lebih dari
12 jam. Bawang.merah dapat.tumbuh baik.di daerah dataran rendah dengan
ketinggian tempat 10-250 m dpl dengan curah hujan 300-2500 mmj/tahun. Pada
ketinggian 800-900 m dpl bawang merah-dapat tumbuh, namun pada ketinggian
tersebut yang berarti suhunya rendah pertumbuhan tanaman  terhambat dan
umbinya kurang baik (Wibowo, 2015).

Tanaman bawang merah memiliki banyak varietas, diantaranya Bima
Brebes, Medan dan Keling. Bawang merah mempunyai rasa dan aroma yang khas.
Bawang merah-memiliki umbi ganda secara jelas, yaitu berupa benjolan di bagian
kiri dan kananya. Benjolan umbi ganda tampak jelas karena hanya memiliki
lapisan pembungkus 2-3 helai saja. Setiap siungbawang merah dapat membentuk
umbi baru sekaligus umbi samping sehingga terbentuk rumpun yang terdiri dari 3-
8 umbi baru. Sementara itu, daun bawang merah berbentuk pipa berwarna hijau
muda. Akarnya berupa akar serabut yang merupakan perakaran dangkal sehingga
tidak tahan terhadap kekeringan (Setyaningrum, dkk. 2011).

Yenni, dkk (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan produksi bawang merah
dipengaruhi oleh berat umbi yang digunakan sebagai bibit. Bibit yang berasal dari
umbi yang besar akan memberikan pertumbuhan yang baik dari pada yang berasal
dari umbi yang kecil.

Pertumbuhan produksi rata-rata bawang merah selama periode 1989-2011
adalah sebesar 3,9% per tahun. Komponen pertumbuhan areal panen (3,5%) lebih

banyak memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan produksi bawang merah



dibandingka dengan komoponen produktifitas (0,4). Maka salah satu upaya
pengembangan tanaman hortikultura yaitu tanaman bawang merah telah dilakukan
pada lahan gambut di Palangkaraya, Propinsi Kalimantan Tengah pada musim
kemarau maupun hujan, dengan hasil produksi kering yang tinggi sekitar 5,8-9
ton/ha (Firman, 2013). Berbeda.dengan Propinsi Riau, belum mengembangkan
komiditas bawang merah yang diduga karena petani lebih memikirkan resiko
budidaya tanaman tersebut dilahan gambut: Jika ditinjau dari luas tanah gambut
dan syarat tumbuh tanaman bawang merah sangat berpeluang cukup besar
dibudidayakandi Riau (Nugroho, 2010).

Produktivitas bawang merah di Provinsi Riau masih tergolong rendah yaitu
hanya mencapai 4.2 ton/ha pada tahun 2014 (BPS, 2015), Rendahnya
produktivitas bawang merah di Riau ini di pengaruht oleh beberapa faktor salah
satunya ialah rendahnya tingkat kesuburan tanah yang di gunakan oleh petani,
karena pada umumnya tanah di Riau yang didominasi oleh tanah gambut dan
tanah Podzolik Merah Kuning (PMK), yang memiliki tingkat kesuburan yang
rendah sehingga dalam pembudidayaan tanaman harus adanya perlakuan khusus
agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi dengan maksimal.

Lahan gambut didefinisikansebagai lahan dengan tanah jenuh air,
terbentuk dari endapan yang berasal dari penumpukan sisa-sisa (residu) jaringan
tumbuhan masa lampau yang melapuk, dengan ketebalan lebih dari 50cm.
Kandungan C organic yang tinggi (>18%) dan dominan berada dalam kondisi
tergenang (anaerob) menyebabkan karakteristik lahan gambut berbeda dengan
lahan mineral, baik sifat fisik maupun kimianya. Kandungan karbon yang relative
tinggi berarti lahan gambut dapat berperan sebagai pemyimpanan karbon (Denah,

dkk., 2011).
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Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya
terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan
mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Definisi tersebut.menunjukkan. bahwa pupuk-organik lebih ditujukan kepada
kandungan C-organik atau bahan organik dari pada kadar haranya, nilai C-organik
itulah yang menjadi pembeda dengan‘pupuk anorganik. Bila C-organik rendah dan
tidak masuk dalam ketentuan pupuk organik maka diklasifikasikan sebagai
pembenah tanah organik (Agus, dkk. 2018).

Sejalan dengan semakin meningkatnya produksi kelapa sawit dari tahun ke
tahun, akan terjadi pula peningkatan volume limbahnya. Umumnya limbah padat
industri kelapa sawit mengandung bahan organik yang tinggi sehingga berdampak
pada pencemaran lingkungan. Penanganan limbah secara tidak tepat akan
mencemari lingkungan. Berbagal upaya telah dilakukan untuk mengolah dan
meningkatkan nilai ekonomi limbah padat kelapa sawit. Limbah kelapa sawit
adalah sisa-sisa hasil tanaman kelapa sawit yang tidak termasuk dalam produk
utama.

Pengolahan minyak sawit selain menghasilkan CPO (Crude Palm Oil) juga
menghasilkan sisa limbah padat kelapa sawit (solid). Limbah ini mengandung
beberapa unsur hara seperti: nitrogen, kalium, fosfor, magnesium, dan kalsium
yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai pupuk bagi tanaman. Pengolahan
kelapa sawit berupa limbah padat dapat berupa tandan kosong, cangkang dan fiber
(sabut). Diketahui untuk 1 ton kelapa sawit akan mampu menghasilkan limbah
berupa tandan kosong kelapa sawit sebanyak 23% atau 230 kg, limbah cangkang

(shell) sebanyak 6,5% atau 65 kg, wet decanter solid (lumpur sawit) 4 % atau 40
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kg, serabut (fiber) 13% atau 130 kg serta limbah cair sebanyak 50% (Mandiri,
2012). Cangkang sawit merupakan bagian paling keras pada komponen yang
terdapat pada kelapa sawit (Padil, 2010). Cangkang sawit merupakan limbah dari
hasil pengolahan minyak kelapa sawit yang belum termanfaatkan secara optimal
(Yarman, 2009)..Sabut kelapa.sawit mengandung nutrient, fosfor (P), kalsium
(ca), magnesium (Mg), dan karbon (C), sehingga limbah ini dapat menjadi sumber
pertumbuhan bakteri, dimana, bakteri |dapat, juga digunakan dalam proses
pengolahan limbah (Manusawai, 2011).

Berdasarkan penelitian yang dilakukkan oleh (Anas, dkk. 2017)
menyatakan bahwa pemberian kompos solid berupa tandan kosong kelapa sawit
15 ton/ha menghasilkan umbi bawang merah tertinggi yaitu 487,67 g/m? atau
setara dengan 4.8767 ton/ha.

Gambut merupakan hasil pelapukan bahan organik seperti dedaunan,
ranting, kayu dan semak dalam keadaan jenuh air dengan-jangka waktu yang
panjang (ribuan tahun). Tanah gambut secara alami terdapat pada lapisan paling
atas. Dibawahnya terdapat lapisan alluvial pada kedalaman yang bervariasi. Lahan
yang memiliki ketebalan tanah gambut kurang dari 50 cm dikatakan lahan atau
tanah bergambut. Dengan demikian, lahan gambut adalah lahan rawa dengan
ketebalan gambut lebih dari 50 cm ( Wahyunto, 2014).

Gambut diklasifikasikan berdasarkan berbagai sudut pandang yang berbeda
dari tingkat kematangan, kedalaman, kesuburan dan posisi pembentuknya.
Berdasarkan tingkat kematangannya, gambut dibedakan menjadi: 1). Gambut
saprik (gambut matang) adalah berwarna coklat tua-hitam dan bila diremas
kandungan seratnya <15%; 2). Gambut hemik (setengah matang) adalah gambut

setengah lapuk, sebagian bahan asalnya masih bisa dikenali, warna coklat dan bila
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diremas bahan seratnya 15-75%; 3). Gambut fibrik (mentah) adalah gambut yang
belum melapuk, bahan asalnya masih bisa dikenali , warna coklat dan bila diremas
>75% seratnya masih tersisa (Yulia, 2018). Ciri fisik gambut yang paling dalam
penggunaannya meliputi kadar air, berat volume, daya menahan beban, penurunan
permukaan dan_kering tidak..balik. Beberapa sifat yang perlu diperhatikan
hubungannya dengan konservasi tanah gambut adalah kadar air serta kapasitas
memegang air.(Noor, 2012).

Menurut Noor (2015) menyatakan bahwa volume gambut akan menyusut
bila lahan gambut didrainase, sehingga terjadi penurunan permukaan tanah
(subsuden). Selain karena penyusutan volume, subsiden juga terjadi karena
adanya peroses dekomposisi dan erosi. Adanya subsiden bisa dilihat dari akar
tanaman yang..menggantung. Rendahnya nilai BD (bulk density) gambut
menyebabkan daya menahan atau penyangga beban (bearing capacity) menjadi
sangat rendah. Hal ini menyulitkan beroperasinya peralatan mekanisasi karena
tanahnya yang empuk. Gambut juga: tidak* bisa. menahan pokok tanaman tahunan
untuk berdiri tegaks

Menurut BPS, (2014) menyatakan bahwa lahan gambut di Provinsi Riau
sangat luas yaitu 4,9 juta ha dan belum termanfaat secara optimal. Lahan gambut
untuk budidaya pertanian memiliki banyak kendala, diantaranya pH tanah yang
bereaksi masam sampai sangat masam, Kapasitas Tukar Kation (KTK) tinggi
tetapi kejenuhan basanya sangat rendah, C/N gambut yang sagat tinggi
menyebabkan unsur hara kurang tersedia. Gambut juga mengandung asam-asam
organik yang meracun bagi tanaman. Usaha untuk mengurangi masalah tersebut
adalah perlunya amelioran dan pupuk.

Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah yang

berasal dari bahan organik maupun anorganik. Ameliorant berfungsi memperbiki



13

sifat kimia tanah dalam meningkatkan pH tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK)
tanah dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, sifat fisik tanah berupa struktur
dan porositas tanah serta sifat biologi tanah dengan mengaktifkan organisme
pendekomposer dalam tanah. Menurut Alvin, dkk (2017) menambahkan bahwa
ameliorant organik merupakan. bahan dari..makhluk hidup yang mengalami
pengomposan, memiliki unsur hara yang kompleks, namun dalam jumlah yang
kecil seperti kompos tricho. danhahanlain, yang mengalami pengomposan.
Amelioran anorganik merupakan berasal dari bahan mineral dan bahan organik
yang diproses secara kimiawi, memiliki unsur hara cepat tersedia bagi tanaman
karena reaksinya ionik. Amelioran anorganik seperti kalsit, dolomit, abu janjang
kelapa sawit dan abu sekam padi.

Salah satu'pupuk organik yang mengandung unsur K yang tinggi adalah abu
janjang kelapa sawit dapat digunakan sebagai salah sau ameliorant di tanah karena
mempunyai kandungan unsur hara yang lengkap baik makro maupun mikro,
diantaranya 40% K20, 7% P20s, 9% CaO, 3% MgO, 1. 200 ppm Fe, 1.000 ppm
Mn, 400 ppm Zn dan 100 ppm Cu, mampu meningkatkan pH tanah dan memiliki
kejenuhan basa yang tinggi (Rizal, 2018).

Abu janjang kelapa sawit dapat meningkatkan kesuburan tanah terutama
hara tanah, karena unsur hara yang dikandungnya dapat terekstraksi dengan air
sehingga dapat mudah diserap oleh tanaman, sedangkat sifat alkalisnya dapat
meningkatkan pH tanah dan unsur lain, dapat meningkatkan kadar air garam yang
terlarut dalam tanah. Abu janjang kelapa sawit memiliki dua peran, yakni sebagai
bahan organik yang dapat menurunkan keasaman tanah dan kandungan hara yang
dikandungnya mudah tersedia bagi tanaman (Rizal, 2018).

Dalam penggunaan abu janjang kelapa sawit pada budidaya tanaman

semusim pembagian dosisnya perlu di perhatikan. Abu janjang kelapa sawit juga
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memudahkan ketersediaan unsur hara didalam tanah bagi tanaman, karena ekstrak
abu janjang kelapa sawit mudah larut didalam tanah apabila di introgasikan
dengan pupuk akan mempermudah dan mempercepat tanaman menyerap unsur
hara ( Hayati dkk, 2010).

Hasil penelitian Sasli, 1.(2011) pada.lahan gambut.menunjukkan bahwa
penambahan berbagai bahan amelioran meningkatkan ketersediaan hara P, K, Mg
dan pH tanah, namun menurunkan kadar N:-gambut. Tanah gambut yang mendapat
perlakuan abu janjang sawit memiliki kerapatan lindak yang lebih besar dengan
ruang pori total tanah yang lebih kecil dibandingkan tanah gambut yang mendapat
perlakuan abu serasah / vegetasi gambut dan abu sekam padi.

Amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui
perbaikan kondisi fisik dan kimia. Salah satu limbah padat industri kelapa sawit
adalah limbah solid kelapa sawit. Limbah solid kelapa sawit dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk  organik sebagal amelioran. Ameliorasi pada lahan gambut
merupakan salah satu cara yang efektif untuk memperbaiki tingkat kesuburan.
Bahan amelioran yang sering digunakan dalam budidaya tanaman adalah berbagai
bahan organik dan tumbuhan gulma.

Berdasarkan hasil penelitian. Huda (2016), menunjukkan bahwa pemberian
abu janjang kelapa sawit terhadap tanaman bawang merah secara tunggal
memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, umur panen, umur berbunga,
berat biji kering pertanaman dengan perlakuan terbaik terdapat pada pemberian
abu janjang kelapa sawit yaitu 12 ton/ha.

Hasil penelitian Sandi (2016), pemberian abu janjang kelapa sawit pada
takaran 7,5 ton/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman, bobot tanaman bawang

merah, bobot umbi bawang merah dan diameter bawang merah.
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Hasil penelitian Rifa’l dkk (2017), menunjukkan bahwa pemberian berbagai
imbangan KCL dan abu janjang kelapa sawit memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter berat segar tajuk tanaman dan berat kering tajuk bawang
merah pada minggu kelima. Perlakuan imbangan KCL 75% dan abu janjang
kelapa sawit 25% memberikan-hasil 5,27 ton per hektar.

Hasil penelitian Deno dkk (2017), mengatakan bahwa perlakuan D (kompos
solid limbah PKS 360 g/polybag + pupuk buatan) merupakan perlakuan terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi pada tanah ultisol dengan tinggi
tanaman 34,39 cm, jumlah daun 10,89 helai dan berat tanaman 107,78
gram/tanaman.

Hairuddin, R. , Nurrahmah (2016), menyimpulkan hahwa pemberian pupuk
dengan kombinasi antara limbah solid kelapa sawit, limbah cair kelapa sawit, dan
ampas sagu cair mampu meningktkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.
Karakter pertumbuhan tanaman merah perlakuan PR3 (300 g/polybag) memberikan
pertumbuhan rata-rata tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah umbi terbaik
yaitu 19.35 cm, 4.92 anakan, dan 6,43 buah. Sedangkan untuk karakter produksi
perlakuan P6 memberikan rata-rata jumlah daun dan bobot umbi yang terbaik
yaitu 5.10 helai dan 43.94 gr.

Bayu Asmara (2019), Menyimpulkan bahwa pemberian pupuk organik solid
40 ton/ha atau 7,2 kg/plot berpengaruh nyata terhadap tinggi, jumlah daun, warna
daun tanaman jagung manis, bobot tongkol dengan klobot/tanaman sampel, berat
tongkol dengan klobot perplot, berat tongkol tanpa klobot persampel, berat
tongkol tanpa klobot perplot, dan panjang tongkol persampel.

Hasil penelitian Nur Samsul dkk (2014), menunjukkan bahwa pemberian

abu janjang kelapa sawit secara tunggal memberikan pengaruh terhadap tinggi
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tanaman, umur berbunga, umur panen, jumlah polong per tanaman, berat biji
kering per tanaman dan berat 100 biji, dengan perlakuan terbaik terdapat pada

pemberian abu janjang kelapa sawit 1200 g/plot (A2).
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I11.  BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan UPT Teropong, JI.

Kubang jaya, kecamatan siak hulu, kabupaten Penelitian ini

dilaksanakan : an ya ai dari | ‘ E sampai dengan

merah varieta : 1 : 3 d, abu janjang
kelapa sawi
Alat yang kan adalah cangkul, r, handsprayer,

meteran, timba alitik, kayu-lanjaran, pipe - ag ukuran 35 x

40 cm dan ké

abu janjang kelapa sawit (Faktg dari 4 taraf perlakuan, sehingga
terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan maka ada 48 unit percobaan.
Masing-masing unit terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai

sampel, sehingga keseluruhan tanaman 192 umbi.
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Adapun perlakuan tersebut adalah:
Faktor : Solid (H) terdiri dari 4 taraf yaitu:

HO : Tanpa Solid

H1 : Solid 180 g /polibag

Kombing (OMpOS 1 abu ja slapa sawit dapat
dilihat pada

Tabel 1. Ko

Data hasil pengamatan tera -masing parameter dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung
diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jalur

(BNJ) pada taraf 5%.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

19

D. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapaan lahan penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan UPT teropong jl.

Kubang jaya, kecamatan siak hulu, kabupaten Kampar dengan ukuran lahan yang

daerah JI. Kubang Raya, Kabupaten Kampar. Tanah gambut saprik adalah tanah
gambut yang memiliki ciri tanah berwarna hitam gelap dan apabila diremas
memiliki kandungan serat >15%. Pengambilan tanah gambut dilakukan dengan
cara mencangkul dengan kedalaman >20 cm dari permukaan tanah.
3. Pengisian Polybag

Polybag yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 35 x

40 cm. Polybag tersebut lalu diisi dengan tanah gambut, kurang lebih tanah tidak
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terlalu penuh, harus tersisa ¥ bagian dari atas permukaan polybag, artinya tidak
semua polibag penuh diisi oleh tanam. Tanah gambut yang telah disiapkan
sebelumnya kemudian dimasukkan kedalam polybag seberat 8 kg dengan kadar

air 249,14% dan berat kering mutlak tanah gambut adalah 1,84 kg, dan Ph tanah

bibit bawa BV 3 ang sesuai dengan

perlakuan pada 5INg-masing Al enah penelitian,
(Lampiran

5. Pemberia

17,5 g/polibag , dengan cara menuge pag dan memasukkan pupuk NPK pada
lubang yang sudah ditugal pada polibag.
7. Pemberian Perlakuan
a. Pemberian solid

Pemberian solid dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada umur 7 hari setelah
tanam (HST) dan 21 hari setelah tanam (HST) dengan dosis sesuai perlakuan

yaitu untuk HO (tanpa solid), H1 (180 g/ polibag), H2 (360 g/polibag), H3 (540

g/polibag). Pemberian solid ini diberikan pada pagi hari.
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b. Pemberian abu janjang kelapa sawit
Pemberian abu janjang kelapa sawit dilakukan satu kali selama penelitian,
yaitu 1 minggu sebelum tanam dengan cara di aduk rata pada media tanah sesuai

dengan perlakuan yaitu untuk UQO (tanpa abu janjang kelapa sawit), U1l (0,25

sar, sebelum

trichoderma

ditugal, denga A g tana ala ‘y masing lubang
tanam diisi 1 benih tanama A ra 9er perlakuan yaitu
4 tanaman.

20x20cm.

b. Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu mencabut gulma yang
tumbuh di sekitar tanaman, sedangkan gulma yang tumbuh antara polibag
dibersihkan dengan menggunakan cangkul, kemudian gulma dibuang keluar areal
penelitian, penyiangan pertama dilakukan pada 14 hst, penyiangan kedua 28 hst

penyiangan ketiga 42 hst.
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c. Pengendalian hama dan penyakit
Hama yang mmenyerang pada saat penelitian adalah ulat daun, serangan
ulat daun terdapat pada daun muda maupun yang sudah tua, hama menyerang

pada saat tanaman berumur 36 hst. Pengendalian dengan cara mekanis yaitu

koloni jamur

tanaman dari a

merah sudah tampak dipermukaan tanah, lapisan umbi penuh berisi, dan warnanya
sudah merah mengkilap. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh
bagian tanaman yang terdapat pada polibag dengan hati-hati agar tidak ada umbi

yang tertinggal dalam tanah atau rusak.

E. Parameter Pengamatan
Adapun parameter pengamatan yang diambil adalah sampel pada setiap

polibag, parameter meliputi:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

23

1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengamatan tinggi tanaman dilakukan secara priodik sebanyak 4 Kkali
dimulai pada umur 14, 21, 28 dan 35 HST dengan menggunakan penggaris.

Pengukuran dimulai dari batas ajir yang telah di pasang setinggi 5 cm dari dasar

pengamata

3. Umur pa

menghitung jumlah umbi yang pada setiap tanaman. Data dan hasil
pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
5. Berat umbi basah per tanaman (g)

Pengamatan dilakukan dengan cara menimbang umbi basar per rumpun
pada setiap sampel yang telah dipanen dan dibersihkan dari tanah. Berat umbi
basah diteliti dengan cara menimbang umbi yang terdapat pada setiap rumpun
menggunakan timbangam analitik. Data dan hasil pengamatan dianalisis secara

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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6. Berat umbi kering per tanaman (g)
Pengamatan dilakukan dengan cara menimbang umbi kering per rumpun
pada setiap sampel yang telah dikering anginkan selama 7 hari. Berat umbi kering

perumpun diteliti dengan cara menimbang umbi yang terdapat pada setiap rumpun

ir penelitian
dengan cara me ) Sih E o ) mbi bawang merah.

Data hasil n dianalisis d dalam bentuk tabel.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi tanaman (cm)
Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah setelah dilakukan
analisis ragam (lampiran.5a) menunjukan bahwa seeara interaksi maupun faktor
utama Solid dan Abu janjang kelapa sawit nyata terhadap tinggi tanaman bawang
merah. Rata-rata hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah setelah
dilakukan uji BNJ pada.taraf 5% dapat dilihat pada'Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah 35 hst dengan perlakuan solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit (cm).
Solid Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/polybag)
(g/polybag) U0 (0) H17(0;25) P25 h->T080F 5)

HO(0) 23,789 - 2547fg  25,68def 30,63cde.  27,13d
H1(180) = 26,93fg  27.87ef  31,87¢cd . 3145cd 29,53 ¢

Rerata

H2 (360) “30,92cde 31,10cde 33,65 hc 3297¢c 32,16 b
H3 (540) 31,65 cd $3,47 ¢ 39,18 a 37,08 ab 35,35a
Rerata 28,31b 29,48 b 33,35 a 33,03 a
KK = 3,81% BNJ HU = 3,59 BNJ H&U = 1,31

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukan ‘bahwa secara interaksi pemberian Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman
bawang merah, dimana perlakuan pada dosis solid.540 g/polybag dan AJKS 0,5
kg/polybag (H3U2) dengan tinggl 39,18 cm. Tidak berbeda dengan perlakuan
H3U3 namun berbeda nyata dengan yang lainnya.

Tinggi tanaman bawang merah pada perlakuan H3U2 disebabkan
kombinasi perlakuan kompos solid dan abu janjang kelapa sawit pada tanah
gambut telah mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hara pada tanaman,
menetralkah pH, meningkatkan kesuburan tanah dan perkembangan perakaran
yang baik, sehingga proses fisiologis seperti pembelahan sel meningkat

menyebabkan pertambahan tinggi tanaman.
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Solid selain berperan dalam memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi
tanah juga mengandung unsur N cukup tinggi yaitu 3,38% yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman, unsur N dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup
besar pada saat tanaman bertambah besar untuk merangsang pertumbuhan
vegetative tanaman, hal ini sependapat dengan-Hendri (2015) yang mengnyatakan
bahwa unsur N diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan klorofil dan
merangsang pertumbuhan vegetative tanaman seperti batang, cabang dan daun.

Tingkat dosis solid berperan terhadap tinggi tanaman bawang merah
dikarenakan pada saat tanaman bertambah besar maka membutuhkan asupan hara
yang cukup besar pula, sesuai dengan pendapat Prasetyo (2014) yang menyatakan
bahwa semakin meningkat dosis pupuk akan' mengakibatkan kenaikan tinggi
tanaman, hal .ini disebabkan perakaran telah berkembang dengan baik dan
lengkap sehingga tanaman mampu menyerap hara yang terdapat pada pupuk.

Abu janjang kelapa sawit berperan dalam menyediakan unsur hara didalam
tanah karena ekstrak abu janjang kelapa sawit mudah larut dalam tanah sehingga
tanaman bawang merah tercukupi kebutuhan unsur haranya. Abu janjang
memiliki peran yang dapat menurunkan keasaman tanah dan kandungan hara yang
dikandungnya mudah tersedia bagi tanaman, Kandungan unsur hara yang lengkap
baik makro maupun mikro seperti K20 30-40% P205 7% CaO 3% 1200ppm Fe,
1000 ppm Mn 400 ppm Zn dan 100 ppm Cu yang mampu meningkatkan PH tanah
dengan terpenuhinya hara bagi tanaman maka pertumbuhan tanaman akan terus

meningkat hingga berakhirnya masa vegetatife. (Fahlawi. 2019)
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sudah selesai sehingga tinggi tanaman bawang merah tidak lagi mengalami
peningkatan yang signifikan.

Kandungan hara yang terdapat pada solid dan abu janjang kelapa sawit
dengan tepat memberikan pertumbuhan tanaman yang baik hal di disebabkan
tanaman membutuhkan nutrisi untuk melakukan proses metobiilme tanaman,
sependapat dengan Pratama (2015) menyatakan bahwa pemberian dosis yang

tepat akan berpengaruh baik terhadap tinggi tanaman, namun pemberian yang
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berlebihan dan kurangnya unsur hara akan mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan pada masa vegetatif dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
selanjutnya.

B. Jumlah daun (helai)

Hasil pengamatan jumilah daun bawang merah setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 5b) menunjukan bahwa Secara interaksi maupun faktor utama
Solid dan Abu janjang kelapa sawit nyataterhadap jumlah daun tanaman bawang
merah. Rata-rata hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah setelah
dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata jJumlah daun tanaman bawang merah 35 hst dengan perlakuan
Solid dan Abu Janjang Kelapa Sawit (helai).
Solid Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/polybag)

(g/polybag) #*~ U0 (0)  U1(0,25) U2(05) U3 (0,75)
HO(0) 1167d @ 1217d  13,33cd 1467bed  12,96¢

Rerata

H1(180)  14,83d 13,50 cd 14,17 cd 17,83 ab 14,33 b
H2 (360)  12,17d 13,83 cd 16,00 abc 16,33 abc 14,58 b
H3 (540) 14,50bcd 14,33 cd 18,83 a 17,83 ab 16,38 a
Rerata 12,54 b 13,46 b 15,58.a 16,67 a
KK = 7,60% =K ADHBRO BNJ H&U = 1,23

Angka-angka pada kelom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit memberikan pengaruh terhadap jumlah daun
tanaman bawang merah, perlakuan pada dosis Solid 540 g/polybag dan AJKS 0,5
kg/polybag (H3U2) menghasilkan jumlah daun yaitu 18,83 helai. Tidak berbeda
dengan perlakuan H3U3, H2U3, H2U2, H1U3 namun berbeda nyata dengan yang
lainnya.

Pada kombinasi H3U2 menghasilkan jumlah daun terbanyak disebabkan
karena terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, pemberian solid
dapat memperbaiki struktur ruang pori tanah, meningkatkan aktivitas

mikroorganisme tanah dan meningkatkan unsur hara bagi tanaman sehingga
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berdampak terhadap proses metobolisme tanaman seperti banyaknya jumlah daun
pada tanaman. pertumbuhan dan perkembangan tinggi tanaman yang baik
mempengaruhi banyak nya jumlah daun disebabkan serapan hara yang baik oleh
akar tanaman khususnya unsur N yang berperan penting pada fase vegetative

Pemupukan merupakan.salah satu cara untuk meningkatkan kesuburan
tanah melalui penyadiaan hara makro maupun mikro yang dibutuhkan tanaman,
prinsip pemupukan yang tepat.dapat memberikan pertumbuhan yang optimal baik
melalui pupuk organik ‘maupunn anorganik. Pupuk organik adalah pupuk yang
berasal dari sisa-sisa organisme hidup baik sisa tanaman maupun sisa hewan yang
mengandung hara makro dan mikro (Herniawati, 2012). Apabila tanaman
kekurangan unsur haram maka akan mengakibatkan pertumbuhan terhambat dan
juga produksi yang tidak maksimal.

Menurut hanafah (2010) penambahan bahan organik dapat meningkatkan
pH tanah melalui kemampuannya mengikat mineral oksida bermuatan positif dan
kation Al, Fe yang reaktif yang menteralkan fiksasi tanah P. kehadiran asam
organik yang dapat melarutkan P merupakan pengikat sehingga menghasilkan
peningkatan amplifikasi serta peningkatan pemupukan P dan unsur lain. Apabila
pH tanah baik maka akan memberikan pertumbuhan dan perkambngan yang
maksimal pada tanaman.

Jumlah daun yang optimal juga disebabkan pemberian abu janjang kelapa
sawit yang mengandung unsur hara didalam tanah yang berperan menaikkan pH
tanah dan juga mengandung Ca, Mg, K, Fe, Mn, Zn dan Cu yang berfungsi
terhadap penambahan daun tanaman bawang merah pada proses fisiologis
tanaman. unsur hara Mg, Mn dan Fe memiliki fungsi dalam pembentukan jumlah
daun tanaman bawang merah dan lebih lamanya daun dalam kondisi hijau atau

segar (Munawar 2011).
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C. Umur panen (hst)

Hasil pengamatan umur panen bawang merah setelah dilakukan analisis
ragam (lampiran 5c¢) menunjukan bahwa secara interaksi maupun faktor utama
Solid dan Abu janjang kelapa sawit nyata terhadap umur panen tanaman bawang
merah. Rata-rata hasil"pengamatan -umur panen tanaman bawang merah setelah
dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur panen-tanaman bawang merah dengan-perlakuan Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit (helai).

Solid Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/polybag)
(g/polybag) uo (0) U1(025) U2(0,5 U3(0,75)
HO (0) 62,00 g 60,33 fg 58,67 defg 56,67 bcd 59,42d
H1(180) 58,67 defg 59,00 efg 58,00 cdef . 57,67 cde 58,33 ¢
H2 (360) ~ 58,00 cdef 57,00bcd 56,67 bcd 56,00 becd 56,92 b
H3 (540) 56,00 bed 54,67 bc  53,33a 54,00 ab 54,50 a

Rerata 58,67 b 57,75 Db 56,67 a 56,09 a
KK = 1,67% BNJ HU = 2,90 BNJ H&U = 1,06

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Rerata

Data pada Tabel 4 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit' memberikan pengaruh terhadap umur panen
tanaman bawang merah, perlakuan pada dosis Solid 540 g/polybag dan AJKS 0,5
kg/polybag (H3U2) dengan umur panen 53,33 hst. Tidak berbeda dengan
perlakuan H3U3 namun berbeda nyata dengan yang lainnya.

Umur panen terbaik adalah pada perlakuan H3U2 yaitu 53,00 hst, hal itu
disebabkan adanya kombinasi solid dan AJKS yang memperbaiki sifat fisika,
kimia dan biologi tanah sehingga memacu pertumbuhan vegetative tanaman
bawang merah dalam memasuki masa generatif tanaman seperti umur panen
selain itu juga dapat menyuplai hara, meningkatkan pertumbuhan akar dan
berpengaruh terhadap pembentukan umbi menjadi lebih baik sehingga dapat

dipanen lebih awal.
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Unsur hara yang terdapat pada solid diserap tanaman dengan maksimal
sehingga mempengaruhi cepatnya umur panen pada tanaman bawang merah,
Jumlah asupan hara erat kaitannya dengan kebutuhan tanaman sehingga
menghasilkan pertumbuhan yang optimal, unsur hara tersebut berkaitan dalam
mempengaruhi _proses  fotosintesis sebagai.~sumber energy yang memacu
pertumbuhan tanaman lebih maksimal, pemenuhan unsur hara yang tepat
menyebabkan . meningkatnya, proses: /pembentukan karbohidrat dan juga
transpormasi- asimilat dari daun keseluruh jaringan” tanaman untuk memacu
pertumbuhan..(Jasroni, 2019)

Abu janjang kelapa sawit merupakan bahan ameliorant yang dapat
meningkatkan kandungan P, ameliorant tersebut befungsi menurunkan fiksasi P
oleh kation asam didalam tanah gambut, sehingga ketersdiaan P dalam tanah
meningkat. Sependapat dengan Salsi (2011) kenaikan pH dikarenakan tingginya
nilai pemberian bahan ameliorant yang dapat smeningkatkan nilai pH tanah
gambut, semakin tinggi nilai pH menyebabkan proses. dekomposisi oleh
organisme meningkat serta meningkatkan unsur hara dalam tanah.

Kandungan kalium pada abu janjang kelapa sawit membantu dalam proses
fotosintesis, meningkatkan kerja.enzim_dan.mempercepat pertumbuhan tanaman
sehingga berdampak terhadap cepatnya umur panen pada bawang merah,
sependapat dengan Ningsih (2019) menyatakan fungsi dari unsur kalium adalah
untuk memperkuat vigor tanaman seiring dengan pembentukan dan pembesaran
umbi sehingga mempengaruhi hasil panen yang lebih cepat.

D. Jumlah umbi per tanaman (umbi)
Hasil pengamatan jumlah umbi bawang merah setelah dilakukan analisis

ragam (lampiran 5d) menunjukan bahwa secara interaksi maupun faktor utama
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Solid dan Abu janjang kelapa sawit nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang
merah. Rata-rata hasil pengamatan jumlah umbi tanaman bawang merah setelah
dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata jumlah umbi tanaman bawang merah dengan perlakuan Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit (umbi).

Solid Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/polybag) Rerata
(g/polybag) U0.(0) U ORE S O (O00) Teel) F (WS

HO (0) 4,380 567 f 6,17 def 7,17 abcde 583¢c
H1 (180).. 6,00 ef 6,33 def 6,83 bcdef 7,33 abcd 6,63 b
H2 (360) . 6,67 cdef _6;17 def 7,67 abc 7,83 abc 7,08 b
H3 (540) . 6,83 bcdef'" 7,33 abed.. 8,00 ab 8,17a 7,58 a

Rerata 5,96 b 6,38 b 717a 7,63a

KK = 6,30% BNJHU = 1,29 BNJH&U = 0,47

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 5 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit memberikan pengaruh terhadap jumlah umbi
tanaman bawang merah, perlakuan pada dosis Solid 540 g/polybag dan AJKS
0,75 kg/polybag (H3U3) menghasilkan jumlah umbi 8.83 buah. Tidak berbeda
dengan perlakuan'H3U2, H3UTL; H2U3, H2WU2;H1U3, HOU3 namun berbeda nyata
dengan yang lainnya.

Tinggi nya jumlah umbi pada perlakuan H3U3 disebabkan pemberian
Solid dan Abu Janjang Kelapa Sawit mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
serta adanya tambahan unsur hara terutama unsur K pada abu janjang kelapa sawit
yang berperan pada proses pembentukan umbi diserap tanaman secara maksimal
memberikan jumlah umbi tertinggi yaitu 9 umbi pertanaman. Sependapat dengan
Hartauli (2019) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni ketersediaan hara, air, tingkat kemasaman, serta yang
terpenting adalah struktur yang akan mempengaruhi perakaran dan jumlah anakan

yaitu sifat tanah.
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Pupuk organik berperan penting pada budidaya tanaman selain menyuplai
hara juga dapat memperbaiki struktur tanah. sependapat dengan Dian (2015)
pemberian pupuk organik mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
daya menahan air, pH, dan KTK tanah serta mampu menyediakan unsur hara baik
makro maupun mikro yang dibutuhkan untuk. pertumbuhan tanaman.

Pembentukan umbi berasal dari lapisan daun yang membesar serta
menyatu, pembentukan lapisan «daun yang besar ini terbentuk dari mekanisme
kerja unsur hara N dimana menyebabkan proses kimia yang menghasilkan asam
nukleat yang berperan dalam inti sel pada proses pembelahan sel dan lapisan-
lapisan daun terbentuk menjadi umbi. Selain itu kandungan K dapat menyebabkan
banyak ion K+ yang mengikat air di dalam tanaman mempercepat dan
mengoptimalkan proses fotosintesis serta merangsang dalam pembentukan umbi
bawang merah menjadi lebih besar (Sumarni, 2012).

Menurut Lingga (2013), bahwasanya jumlah umbi yang dihasilkan oleh
tanaman tergantung banyaknya jumlah asimilat karbohidrat dan protein yang
dihasilkan tanaman melalui fotosintesis, dan pemberian _kalium lebih berperan
dalam translokasi hasil fotosintesis pada tanaman sehingga pembentukan organ-
organ baru tanaman semakin meningkat.

E. Berat umbi basah per tanaman (g)

Hasil pengamatan berat umbi basah per tanaman bawang merah setelah
dilakukan analisis ragam (lampiran 5e) menunjukan bahwa secara interaksi
maupun faktor utama Solid dan Abu janjang kelapa sawit nyata terhadap berat
basah tanaman bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan berat umbi basah per
tanaman bawang merah setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat

pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata berat umbi basah per tanaman bawang merah dengan perlakuan
Solid dan Abu Janjang Kelapa Sawit (g).

Solid Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/polybag) Rerata
(g/polybag) U0 (0) Ul(0,25) U2(0,5) U3(0,75)

HO (0) 11,93 h 18,40 ¢ 25,13 ef 29,60d 21,27d
H1(180) 19,25¢g 24,13 f 29,97 d 29,43 d 25,70 c
H2 (360) 23,90 f 28,20 de 37,58 bc 37,97 abc 3191b
H3 (540) 29,284d 36,62 ¢ 41,38 a 40,73 ab 37,00 a

Rerata 210055 26,84 b 32l 3443a

KK =_3,99% BNJHU =351 BNJ H&U = 1,28

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel, 6 menunjukan bahwa secara, interaksi‘pemberian Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit memberikan pengaruh terhadap berat basah
tanaman bawang merah, perlakuan pada dosis Solid 540 g/polybag dan AJKS 0,5
kg/polybag (H3U2) menghasilkan berat basah yaitu 48,38 g. Tidak berbeda
dengan perlakuan H3U3 namun berbeda nyata dengan yang lainnya.

Tingginya Berat umbi basah pada perlakuan H3U2 disebabkan unsur hara
yang diberikan sudah mencukupi untuk pertumbuhan dan juga perkembangan
pada proses fotosintesis maupun pembentukan ‘karbohidrat tanaman sehingga
dapat membentuk umbi yang lebih baik dari pada perlakuan lainnya hal ini
sependapat dengan Ismawan (2016), menyatakan bahwa meningkatnya proses
fotosintesis mengakibatkan serapan air dan pembentukan karbohidrat meningkat
sehingga berdampak terhadap. peningkatan berat segar suatu tanaman sejalan
dengan meningkatnya pemanjangan sel dan pembesaran sel. Menambahkan
Rosmarkam (2011) menyatakan bahwa unsur hara yang diserap tanaman dengan
jumlah yang seimbang akan meningkatkan pembentukan buah, sehingga
menghasilkan buah yang lebih banyak dan berpengaruh pada berat buah.

Jika dikonversi dalam 1 ha, berat umbi yang dihasilkan pada perlakuan
H3U2 adalah 10,3 ton/Ha. hasil ini belum mendekati deskripsi bawang merah
varietas Bima Brebes dikarenakan pada penelitian ini menggunakan media tanah

gambut yang memiliki kendala fisika, kimia dan biologi.
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Pupuk solid dapat mengikat dan menyediakan unsur hara sehingga dapat
mengefektifitaskan dan efesiensi pemupukan mejadi lebih tinggi. Sehingga hara
yang telah diserap tanaman dapat dimaksimalkan pada proses metobilsme
tanaman. ditambah pemberian AJKS yang berperan memenuhi unsur K yang
dibutuhkan tanaman pada pembentukan umbis;-hal ini sependapat dengan Bancin
(2016) ~menyatakan bahwa pemberian abu janjang kelapa sawit mampu
meningkatkan. serapan hara. datam ‘memenuhi Kkebutuhan hara pada tanaman
seperti unsur K yang berperan penting dalam menunjang perkembangan umbi.

Unsur K pada tanaman berpengaruh dalam pembentukan daun semakin
besar kandungan kalium pada tanah maka mendorong tanaman untuk terus
berfotosintesis sehingga menghasilkan penambahan jumlah daun pada masa
vegetative, unsur K Dberfungsi mengatur metabolisme air,  mempertahankan
tekanan tugor dan membentuk karbohidrat sehingga unsur hara kalium
berpengaruh terhadap berat basah tanaman bawang merah (Azizah, 2018)

Sedangkan Rendahnya hasil berat basah pada perlakuan HOUO disebabkan
kurangnya hara yang tersedia pada tanaman sehingga proses fisiologis tanaman
terganggu dan mengakibatkan hasil yang rendah hal.ini sesuai dengan pernyataan
Fahlawi (2019) apabila unsur-hara terbatas maka akan menghambat pertumbuhan
sehingga menyebabkan tanah mudah menjadi padat dan penyerapan air yang
rendah sehingga berdapak terhadap pertumbuhan akar tanaman yang juga
menyebabkan kurangnya penyerapan hara.

F. Berat umbi kering per tanaman (g)

Hasil pengamatan berat umbi kering tanaman bawang merah setelah

dilakukan analisis ragam (lampiran 5f) menunjukan bahwa secara interaksi

maupun faktor utama Solid dan Abu janjang kelapa sawit nyata terhadap berat
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umbi kering per tanaman bawang merah. Rata-rata hasil pengamatan berat umbi
kering tanaman bawang merah setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata berat umbi kering per tanaman bawang merah dengan
perlakuan Selid dan Abu Janjang Kelapa Sawit (g).

Solid Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/polybag) Rerata
(g/polybag) U0 (0) YU SOA(TR) Tl 3XORES)

H0 (0) 840¢g 13vIAf 19,83 e 23,90 d 16,49 d

H1 (180) . 14,68 f 19,10 e 2445d 23,67d 20,48 c

H2 (360) . 18,65¢ 25351d 30,32:C 32,03 bc 26,09 b
H3 (540) 23,90d 31,008 36,90 a 35,12 ab 31,88 a
Rerata 16,4d C 21,97 b 27,88 a 28,68 a
KK = 4,35% BNJHU = 3,13 BNJH&U = 1,15
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 6 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit memberikan pengaruh terhadap berat umbi kering
per tanaman bawang merah, perlakuan pada dosis Solid 540 g/polybag dan AJKS
0,5 kg/polybag (H3U2) menghasilkan berat kering yaitu 43,32 g. Tidak berbeda
dengan perlakuan'H3U3 namun berbeda nyata dengan yang lainnya.

Tingginya berat umbi kering pada perlakuan H3U2 disebabkan unsur hara
tersedia dengan jumlah yang cukup pada tanaman pada fase vegetative sehingga
pada fase generatif mendapatkan hasil yang maksimal. Nutrisi yang dihasilkkan
oleh akar tanaman mempengaruhi berat kering umbi sehingga apabila nutrisi yang
diperoleh cukup maka akan semakin baik perkembangan umbi tanaman dan
berdampak terhadap berat kering umbi yang dipengaruhi oleh perkembangan
umbi (Siregar, 2019).

Unsur nitrogen, fospor dan kalium merupakan faktor pembatas bagi
pertumbuhan tanaman karena berperan penting pada bagi tanaman untuk proses
fisiologis serta dibutuhkan dalam jumlah banyak, pembesaran lingkar umbi

dipengaruhi ketersediaan kalium, kekurangan unsur ini mengakibatkan



37

terhambatnya proses pembesaran lingkar umbi dan mempengaruhi bobot umbi
tanaman bawang merah (Sumarani, 2012).

Pemupukan merupakan hal yang sangat penting untuk menyediakan unsur
hara didalam tanah untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pemupukan
yang tepat akan memberikan hasil yang optimal hal ini sependapat dengan Irfan
(2013), -menyatakan bahwa berhasilnya pemupukan dalam meningkatkan
kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman yang apabila
memenuhi persyatan kuantitatif seperti cara, waktu dan dosis yang tepat.

Darmaswara (2012), menyatakan bahwa tanaman untuk dapat tumbuh
dengan baik selalu membutuhkan unsur hara dalam-menghasilkan akar, batang,
daun, bunga dan buah sebagai hasil produksi, dilihat dari kebutuhan tanaman akan
unsur hara sangat dibutuhkan dalam jumlah yang besar dan stabil sehingga akan
memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal.

Sudrajat (2010) menyatakan bahwa bobot kering umbi memperlihatkan
jumlah bahan kering yang diakumulasikan selama pertumbuhan,bahan kering
tanaman hampir 90% nya adalah hasil fotosintesis, analisis pertumbuhan yang
dinyatakan dengan bobot umbi kering merupaka kemampuan tanaman melakukan
fotosintesis sehingga berat kering. tanaman menggambarkan efisiensi proses
fisiologis tanaman. menambahkan Rahma (2013), menyatakan berat Kkering
tanaman menggambarkan ketersediaan unsur hara suatu tanaman dan juga sebagai
indicator yang menentukan baik tidaknya suatu pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersediaan hara.

G. Susut umbi (%)
Hasil pengamatan susut umbi tanaman bawang merah setelah dilakukan

analisis ragam (lampiran 5g) menunjukan bahwa secara interaksi maupun faktor
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utama Solid dan Abu janjang kelapa sawit nyata terhadap susut umbi bawang
merah. Rata-rata hasil pengamatan susut umbi bawang merah setelah dilakukan
uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata susut umbi tanaman bawang merah dengan perlakuan Solid dan
Abu Janjang Kelapa Sawit (%).
Solid Abu Janjang Kelapa Sawit (kg/polybag)
(g/polybag) U0.(0) U1 (0,25) U2 (0,5 U3 (0;75)
HO (0) 29,31 ¢ 24,88 fg 20,80 def 19,23 cde , 23,56 d
H1 (180) . 23,88 fg 20,87 def 18,38 bcd 1960 cde 20,68 c
H2 (360) . 21,71efg . 1726 bed 19135, cde 1565bcd 18,49b

Rerata

H3 (540) 19,52 cdey\ " 13,63.ab 10,844 13,80 bc 1445a
Rerata 23,61 c 18566 17,34 b 17,07 a
KK = 8,16% BNJ HU = 4,77 BNJH&U =1,74

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
beda nyata jujur BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 8 menunjukan bahwa secara interaksi pemberian Solid
dan Abu Janjang Kelapa Sawit memberikan' pengaruh terhadap susut umbi
tanaman bawang merah, perlakuan pada dosis Solid 540 g/polybag dan AJKS 0,5
kg/polybag (H3U2) menghasilkan susut umbi yaitu 10,45%. Tidak berbeda
dengan perlakuan H3U3 dan-H2U3 namun berbeda nyata dengan yang lainnya.

Hal ini disebabkan kandungan unsur hara yang terkandung di dalam solid
dan abu janjang kelapa sawit mampu menghasilkan umbi yang berkualitas baik,
umbi dengan penyusutan yang rendah menunjukan kualitas umbi yang baik.
Sependapat dengan Wahyudi(2014) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik
dapat meningkatkan kualitas bawang merah sehingga mengurangi bobot susut
umbi pada tanaman.

Susut umbi menentukan kualitas yang baik pada tanaman bawang merah,
semakin rendah susut umbi menunjukan umbi yang berkualitas sependapat
dengan Priwibowo (2019) menyatakan bahwa bawang merah yang memiliki nilai
penyusutan yang rendah berarti memiliki kandungan air yang ideal, daya simpan

yang baik, serta tidak mudah busuk selama proses penyimpanan.
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Sedangkan pada perlakuan HOUO menunjukan hasil susut umbi yang tidak
baik disebabkan kurangnya unsur hara dalam pembentukan umbi sehingga selama
pengeringan lebih banyak susut air dan lemak dalam umbi sehingga menghasilkan

umbi yang tidak baik. Selama penyimpanan bawang merah masih tetap

melakukan prose e. dala eS - - aksi kimia enzimatik
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa :
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RINGKASAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu
masakan setelah cabe.sSebagai komoditas hortikultura.yang banyak dikonsumsi
potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja untuk
kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri terutama untuk ekspor keluar
negeri. bawang merahsmerupakan komoditas ‘sayuran yang penting karena
mengandung gizi yang tinggi. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 kalori,
150 mg protein, 0,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 50 vitamin A, 0,30 mg vitamin
B, 200 mg vitamin C, 36 mg kalsium, 40 mg fosfor dan 20 g air.

Kendala yang dihadapi dalam membudidayakan tanaman bawang merah
yaitu tidak tercapainya produksi.yang optimal, karena tanah Riau merupakan
tanah gambut dan tanah PMK. Hasil penelitian Sasli, | (2011) pada lahan gambut
menunjukkan bahwa penambahan, berbagai~bahan amelioran meningkatkan
ketersediaan hara P, K, Mg dan pH tanah, namun menurunkan kadar N gambut.
Tanah gambut yang mendapat perlakuan abu janjang sawit memiliki kerapatan
lindak yang lebih besar. dengan ruang pori.total tanah yang lebih kecil
dibandingkan tanah gambut yang mendapat perlakuan abu serasah / vegetasi
gambut dan abu sekam padi.

Permasalahan utama yang dihadapi petani Indonesia pada umumnya yaitu
kurang memperhatikan penggunaan pupuk organik pada budidaya tanaman. Para
petani lebih cenderung menggunakan pupuk anorganik (kimia) untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara pada tanaman budidaya tanpa memperhatikan kebutuhan
yang diperlukan oleh tanaman, sehingga menyebabkan produksi pada tanaman

kurang optimal dan tingkat kesuburan tanah menurun.
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Salah satu pupuk organik yang bisa di gunakan dalam budidaya bawang
merah adalah pupuk Solid. Solid merupakan limbah padat dari hasil samping
proses pengolahan tandan buah segar (TBS) di pabrik kelapa sawit menjadi
minyak mentah kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO). Solid mentah
mengandung minyak CPO sekitar. 1,5% ( Pakpahan, S, dkk:;,2015). Kompos solid
memiliki- kandungan unsur hara seperti N, P, K, Mg, dan Ca yang dapat
menunjang pertumbuhan tanaman padatanah PMK

Pupuk organik lainnya yang baik digunakan untuk pembudidayaan bawang
merah adalah dengan pemberian abu janjang kelapa sawit pada budidaya bawang
merah, yang dapat memberikan manfaat yang bagus juga. disamping itu pupuk
abu janjang kelapa sawit dapat memperbaiki kondisi.tanah, karena pupuk abu
janjang kelapa sawit selain mengandung K yang cukup tinggi, abu janjang juga
mengandung unsur hara lain seperti P, Mg, Ca, Fe, Mn, Zn, Cu. Abu janjang
kelapa sawit memiliki kelebihan yaitu mengandung unsur hara lengkap baik
makro maupun mikro kecuali unsur N yang hilang akibat proses pembakaran

Berdasarkan  permasalahan di atas, maka penulis telah melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Solid dan Abu Janjang Kelapa Sawit terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Di
Tanah Gambut”

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun UPT teropong jl. Kubang jaya,
kecamatan siak hulu, kabupaten Kampar.. Penelitian ini telah dilaksanakan selama
4 bulan, dimulai dari bulan Maret 2021 sampai dengan Juni 2021.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah

pemberian kompos solid (Faktor H) terdiri dari 4 taraf perlakuan dan pemberian
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abu janjang kelapa sawit (Faktor U) terdiri dari 4 taraf perlakuan, sehingga
terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan maka ada 48 unit percobaan.

Masing-masing unit terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai

sampel, sehingga keseluruhan tanaman 192 umbi.
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